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Abstrak 

Pelatihan guru dalam penyusunan soal bahasa Indonesia berbasis HOTS di MI 
Muhammadiyah Ciputat. Salah satu perubahan kurikulum terbaru yang diterapkan di 
Indonesia, yaitu kurikulum merdeka belajar. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan 
pemahaman yang baru kepada guru-guru MI Muhammadiyah yang seirama dengan 
amanah pemerintah yang tertuang dalam kurikulum. Penilaian yang dibuat oleh guru 
hendaknya menyesuaikan dengan hal tersebut yaitu berbasis HOTS. Hal ini harus membuat 
siswa mampu berpikir kritis dan kreatif. Mengetahui pentingnya hal tersebut dan 
berdasarkan hasil survei maka dilakukan pengabdian masyarakat. Dalam kegiatan ini 
bertujuan supaya guru MIM Ciputat dapat menghasilkan soal-soal berbasis HOTS dan dapat 
dipakai dalam membuat soal di mapel SD. Pelatihan ini melibatkan 15 guru MIM Ciputat. 
Hasil pelatihan dilihat dari penyebaran kuesioner dan wawancara sebelum dan sesudah 
pelatihan dilakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan memberikan pengaruh positif 
terhadap guru dalam menghasilkan dan mengerjakan soal-soal yang berbasis HOTS dan 
dapat digunakan pada mata pelajaran. Mereka juga mendapat pengetahuan yang berkaitan 
dengan sistem penilaian berbasis HOTS. Mereka tahu bagaimana menilai keterampilan 
berpikir tingkat tinggi pada siswa MI. 
Kata Kunci: pelatihan guru, penyusunan soal, HOTS 
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Pendahuluan 
 

Sumber daya manusia akan menjadi sangat berkualitas dan baik jika dipersiapkan 

dengan Pendidikan yang berkualitas juga, karena pendidikan menjadi sebuah tujuan penting 

dalam membangun negara yang berdaulat secara nasional maupun internasional. Yayuk et al. 

(2017), pendidikan menjadi tonggak utama dalam suatu bangsa dalam pembangunannya. 

Pembangunan bangsa salah satunya dilakukan oleh seorang guru yang memiliki kecakapan 

pedagogik dan profesionalisme dalam mencapai tujuan tersebut. Jika guru memiliki kualitas 

ilmu yang memadai makan hasilnya adalah sumber daya manusia yang berkualitas pula. Guru 

dapat mengajar pada Pendidikan formal yaitu melaksanakan proses belajar dan pengajaran 

berkewajiban kepada peserta didik membekali kompetensi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran agar dibekali dengan  yang diharapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Untuk mencapai standar kompetensi yang diharapkan, guru perlu dipersiapkan dengan 

sungguh-sungguh dan terus meningkatkan kompetensi diri (Mardjuki et al., 2017), sehingga 

dapat menghasilkan inovasi dalam pengajaran di dalam kelas. Pemerintah telah berupaya serius 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, salah satunya melalui kebijakan-

kebijakan terkait kurikulum pasca pandemi COVID-19. Kurikulum Merdeka Belajar mulai 

diterapkan sebagai adaptasi dari kondisi pasca Kurikulum 2013, dengan inovasi dalam standar 

pendidikan, yang mencakup standar penilaian dan standar isi, serta fokus pada peserta didik. 
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Dalam Kurikulum Merdeka, guru diharapkan untuk menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis 

serta keterampilan sosial siswa di lingkungannya (Saraswati & Agustika, 2020). Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills, atau HOTS) menjadi salah satu tujuan 

utama kurikulum ini. HOTS mendorong siswa untuk menggunakan kemampuan kognitif 

mereka pada tingkat yang lebih tinggi dan mempertimbangkan perspektif lain. Hal ini 

memungkinkan mereka berpikir kritis dan menemukan solusi untuk berbagai masalah sambil 

tetap memperhatikan detail. 

Menurut Kesucipto (2017) dan Walffok (2008), ketika siswa mampu mengevaluasi 

fakta dan opini, menemukan informasi yang relevan, mengidentifikasi masalah, serta 

menyelesaikannya, mereka cenderung memiliki HOTS. Anderson dan Krathwohl (2001) 

mengidentifikasi tiga tingkat kognitif tertinggi dalam HOTS, yaitu analisis (C4), evaluasi (C5), 

dan sintesis (C6). Brookhart (2010) mendefinisikan kapasitas analitis sebagai kemampuan 

untuk mengurai dan menguraikan informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dengan 

mengidentifikasi motif atau penyebab, kemudian merumuskan hipotesis, dan mencari data 

relevan untuk generalisasi. Kemampuan menilai adalah kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan menguatkan hasil dengan mengevaluasi informasi, validitas ide, atau kualitas pekerjaan 

berdasarkan kriteria yang relevan. Tingkatan tertinggi, yaitu mencipta, mencakup kemampuan 

untuk menghimpun dan mengintegrasikan informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Namun, banyak guru yang belum menggunakan HOTS dalam pembelajaran mereka 

(Anasy, 2016; Atiullah et al., 2019; Ichsan et al., 2019; Yuliati & Lestari, 2018; Sari, dkk 2023; 

Manurung, dkk. 2021). Sebagian besar soal yang digunakan lebih menantang kemampuan 

berpikir tingkat rendah (lower order thinking skills, atau LOTS) dibandingkan dengan model 

HOTS. Dalam analisis terhadap topik penelitian yang menggunakan model HOTS pada modul 

bahasa Indonesia, hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% topik tidak mengandung informasi 

yang dapat menurunkan kemampuan siswa dalam mencapai tingkat kemahiran tertentu. 

Temuan ini juga dilaporkan oleh Febrina et al. (2019); Sunggingwati & Nguyen (2013); 

Tangsakul et al. (2017), yang mengindikasikan bahwa banyak topik masih berbasis pada LOTS. 

Evaluasi HOTS juga dilakukan pada topik ujian lainnya, seperti Ujian Nasional, dan hasilnya 

konsisten dengan penelitian sebelumnya. 

Observasi tim pengabdian menunjukkan bahwa masih banyak guru MI Muhammadiyah 

01 Ciputat yang belum mampu menyusun soal berbasis HOTS dengan baik. Soal-soal pilihan 

ganda masih sering digunakan untuk memudahkan penilaian, meskipun soal-soal tersebut 

cenderung tidak mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa MI Muhammadiyah 01 

Ciputat. Berdasarkan analisis situasi tersebut, disimpulkan bahwa guru membutuhkan pelatihan 

dan bimbingan dalam menyusun soal berbasis HOTS. Hal ini menjadi alasan utama 

diadakannya pelatihan penyusunan soal bahasa Indonesia di MI Muhammadiyah 01 Ciputat. 

 

 

Metode Pelaksanaan 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada guru-guru MI 

Muhammadiyah 01 Ciputat, diikuti oleh 15 guru. Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan analisis 

situasi dan permasalahan mitra untuk memahami kemampuan guru-guru MI Muhammadiyah 

tersebut. Setelah analisis dan pengurusan administrasi selesai, pelatihan penyusunan soal 

Bahasa Indonesia berbasis HOTS dilaksanakan dalam tiga tahap selama dua kali pertemuan di 

sekolah tersebut. Tahap pertama meliputi pemaparan materi tentang HOTS dan hal-hal terkait. 

Tahap kedua melibatkan pemberian contoh soal-soal Bahasa Indonesia berbasis HOTS untuk 

diamati, dibaca, dipahami, dan dipelajari oleh guru MI Muhammadiyah 01 Ciputat. Tahap 
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ketiga mencakup bimbingan dan pelatihan bagi guru MI Muhammadiyah 01 Ciputat dalam 

menyusun soal bahasa Indonesia berbasis HOTS. Setelah pelatihan selesai, evaluasi dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner untuk mengukur respons guru-guru MI Muhammadiyah 01 

Ciputat. Wawancara juga dilakukan untuk mendalami pemahaman dan kemampuan guru dalam 

menyusun soal-soal bahasa Indonesia berbasis HOTS di setiap mata Pelajaran. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil Pengabdian kepada Masyarakat dapat dilihat dari distribusi kuesioner yang telah 

dibagikan kepada guru-guru MI Muhammadiyah 01 Ciputat yang berpartisipasi. Tujuan dari 

penyebaran kuesioner ini adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai dampak pelatihan 

terhadap pemahaman dan kemampuan guru dalam menyusun soal bahasa Indonesia berbasis 

HOTS. Selain itu, data kuesioner didukung oleh wawancara yang dilakukan oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat. Analisis data dari kuesioner menunjukkan bahwa guru-guru 

MI Muhammadiyah 01 Ciputat berhasil meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun 

soal bahasa Indonesia berbasis HOTS, sebagaimana terlihat dari tanggapan guru terhadap 

pelatihan yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

 

Hampir semua guru MI Muhammadiyah mengalami peningkatan signifikan dalam 

beberapa aspek setelah mengikuti pelatihan penyusunan soal bahasa Indonesia berbasis HOTS. 

Dalam aspek pemahaman tentang HOTS dan bentuk soal-soal bahasa Indonesia berbasis 

HOTS, semua guru yang mengikuti pelatihan (100%) sudah mampu memahami konsep HOTS 

dan mengenali bentuk soal-soal bahasa Indonesia berbasis HOTS. Hal ini juga dikonfirmasi 

melalui hasil wawancara yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. 

"Sekarang, jika saya ditanya tentang HOTS, saya sangat memahami konsep tersebut 

berkat pelatihan ini bersama tim pengabdian masyarakat. Sebelum pelatihan, saya sering 

bingung membedakan antara soal HOTS dan soal LOTS karena kurangnya informasi. Namun, 

berkat pelatihan ini, saya sekarang lebih paham tentang HOTS. Terima kasih kepada tim 

pengabdian kepada masyarakat, semoga pelatihan seperti ini sering diadakan di MI 

Muhammadiyah, karena para guru sudah cukup berumur," (P3). 

Pendidikan sangat bergantung pada peran guru sebagai elemen kunci dalam 

keberhasilan pendidikan suatu negara (Makhmudah, 2016). Mereka harus terus 

mengembangkan kompetensi pedagogis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Mengingat adanya perubahan dalam kurikulum terbaru yang menekankan pentingnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), guru sebagai fasilitator utama dalam proses 

pembelajaran harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep HOTS dan standar 

penilaiannya (Wahyuningtyas & Ratnawati, 2018). Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat 
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dibutuhkan di era abad 21 ini untuk mendukung pembelajaran di MI Muhammadiyah 01 Ciputat 

(Selamat & Priyanka, 2020). 

Pelatihan yang diberikan membantu guru-guru MI Muhammadiyah 01 Ciputat dalam 

membedakan antara soal HOTS dan soal LOTS. Dari hasil kuesioner yang ada, 90% peserta 

merasakan perbedaan ini, menyadari bahwa soal-soal yang mereka berikan sebelumnya 

cenderung berbentuk LOTS. Mereka merasa lebih familier dengan soal pilihan ganda yang 

berbasis LOTS karena kebiasaan penggunaannya sejak lama, dan kurangnya informasi yang 

jelas tentang HOTS. 

"Saya sangat sering menggunakan soal pilihan ganda untuk latihan atau ulangan siswa 

MIM karena pengetahuan saya yang terbatas hanya sebatas itu. Sejak dulu, dari sekolah, kuliah, 

hingga menjadi guru, saya selalu menemui soal-soal LOTS. Jadi, saya belum bisa membedakan 

dengan soal HOTS atau bukan. Namun sekarang, saya sudah memahami apa itu soal HOTS dan 

tidak bingung lagi membuat soal tersebut meskipun dalam bentuk pilihan ganda," (P9). 

Hasil lain dari kuesioner menunjukkan bahwa ada dua peserta guru (7%) yang masih 

bingung dalam membedakan beberapa jenis soal, apakah termasuk soal HOTS atau soal LOTS. 

Guru perlu meningkatkan kemampuan mereka dalam membedakan kedua konsep tersebut 

untuk mendukung pembelajaran siswa MIM. Soal HOTS meningkatkan kemampuan siswa 

untuk memahami situasi, bernalar, dan menyelesaikan masalah (Salirawati et al., 2017), 

sedangkan ujian LOTS hanya melatih siswa MIM untuk mengingat dan memahami materi yang 

telah dipelajari sebelumnya (Nisa et al., 2018). 

 
Pembahasan 

 

Dalam menyusun soal bahasa Indonesia berbasis HOTS, hampir semua peserta berhasil 

membuat soal analisis (93%), evaluasi (97%), serta mencipta (100%) dengan jelas. Namun, 

beberapa peserta masih merasa belum sepenuhnya mampu menyusun soal dengan konsep 

HOTS berbentuk analisis, evaluasi, dan sintesis karena kemiripan antara soal analisis HOTS di 

C4 dan analisis LOTS di C3. 

"Sebetulnya, kebingungan saya ada pada perbedaan antara soal analisis di C4 dan di C3. 

Di C3 ada analisis juga, tapi bukan soal HOTS karena lebih cenderung untuk pemahaman. 

Butuh proses dalam mempelajari HOTS. Mungkin karena baru sebentar mempelajarinya jadi 

begitu. Tapi nanti kalau sudah lebih terbiasa, pasti lancar dan bagus dalam menyusunnya, saya 

yakin tidak akan bingung lagi setelah terbiasa dan memahami HOTS dengan baik," (P2). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian tentang pemahaman guru terhadap soal HOTS oleh 

Ardiansyah (2020). Beberapa guru masih kesulitan membedakan antara aktivitas yang meminta 

siswa untuk menganalisis situasi atau kepekaan sosial, namun tingkat metakognitif yang 

diminta berbeda. Untuk mengetahui sejauh mana siswa mencapai kemampuan kognitif tertinggi 

atau tidak, guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang HOTS itu sendiri, karena 

kemampuan menyusun soal berbasis HOTS sangat diperlukan sebagai penunjang dalam proses 

pembelajaran, serta kemampuan menilai HOTS itu sendiri (Mardapi, 2012). Evaluasi 

kemampuan siswa merupakan aspek penting yang harus dikuasai guru untuk memastikan 

proses pengajaran dan pembelajaran berjalan maksimal, serta untuk mengembangkan 

instrumen penilaian yang komprehensif dan efektif sesuai dengan semestinya (Salirawati et al., 

2017). Kemampuan ini tidak hanya diterapkan saat evaluasi proses pembelajaran saja tetapi 

juga pada akhir pembelajaran di setiap semester. 
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Simpulan 
 Berdasarkan hasil dari dua kali rangkaian kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan di 

MI Muhammadiyah 01 Ciputat, tujuan kegiatan ini telah tercapai. Hampir semua guru yang 

berpartisipasi memberikan tanggapan positif terhadap pelatihan yang dilakukan. Mereka 

merasa pemahaman mereka tentang HOTS meningkat secara signifikan dan mereka mampu 

membedakan antara soal berbasis HOTS dan soal LOTS. Selain itu, setelah pelatihan, peserta 

mampu menyusun soal bahasa Indonesia berbasis HOTS dengan baik. Mereka juga memahami 

sistem penilaian yang perlu diterapkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan 

yang diharapkan serta kegiatan tersebut dapat dijadwalkan ulang dan dilakukan Kembali antara 

PTMA dan sekolah dilingkungan Muhammadiyah atau non Muhammadiyah agar terbentuknya 

saling membantu antar satu sama lain, serta pelatihan ini dapat dijadikan referensi awal untuk 

pelatihan berikutnya atau akan dilakukan oleh pengabdian Masyarakat dari universitas lain. 
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